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Penangkapan yang dilakukan penyidik adalah suatu bentuk wewenang istimewa
yang diberikan oleh undang-undang. Namun, tidak berarti dapat dilakukan dengan
sewenang-wenang. Penangkapan merupakan suatu proses hukum yang sangat
penting, oleh karena itu penangkapan harus dilakukan secara teliti, hati-hati dan
cermat oleh Penyidik. Adapun permasalahan dalam penelitian ini vyaitu
Bagaimanakah penegakan hukum terhadap penyidik Polri dalam hal terjadinya
salah tangkap atau error in persona dan Apakah faktor penghambat penegakan
hukum terhadap penyidik Polri dalam hal terjadinya salah tangkap atau error in
persona.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dan yuridis empiris yaitu
pendekatan yang didasarkan pada perundang-undangan, teoi-teori dan konsep-
konsep yang berhubungan dengan penulisan penelitian berupa asas-asas, nilai-
nilai, serta dilakukan dengan mengadakan penelitian lapangan yaitu dengan fakta-
fakta yang ada dalam sumbernya, data terdiri dari data lapangan dan data
kepustakaan. Jenis data meliputi data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa penegakan hukum terhadap
penyidik Polri dalam hal terjadinya salah tangkap atau error in persona yaitu
berupa pemberian sanksi yang tegas terhadap anggota Polri yang melakukan salah
tangkap. Selain proses peradilan pidana yang di lakukan menurut hukum acara
yang berlaku di lingkungan peradilan umum, penyidik Polri yang melakukan
salah tangkap juga mengikuti sidang disiplin dan sidang kode etik profesi yang
saksinya berupa Pemberhentian Tidak Dengan Hormat (PTDH). Faktor yang
menjadi penghambat dalam penegakan hukum terhadap penyidik Polri dalam hal
terjadinya salah tangkap atau error in persona yaitu a. Faktor hukum/undang-
undang, b. Faktor penegak hukum, dan c. Faktor Masyarakat.

Saran dalam penelitian ini adalah pentingnya ketegasan dalam pemberian sanksi
yang diterapkan bagi Polri sebagai penyidik yang melakukan kesalahan
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penangkapan atau error in persona bukan hanya ditegaskan dalam peraturan
tetapi ditegaskan dalam penerapannya. Sebagai aparat Negara seharusnya anggota
Polri dapat menjadi pengayoman dan figur baik bagi masyarakat. Karena dimasa
ini banyak masyarakat yang kurang bersimpati terhadap anggota Polri, disebabkan
masih adanya anggota Polri yang melakukan tindakan yang kurang baik dimana
masih banyak pelanggaran dan tidak pidana yang dilakukan anggota Polri.
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